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Islamic education plays a major role in preserving the values of 

human life. Although humanity has made a lot of progress, 

especially in the digital age that is changing the order of life, Islamic 

religious education must remain in control of that goal. In addition, 

the existence of Arfificial Intelligent (AI) technology has also 

reduced the role of humans. Therefore, human critical thinking must 

be improved by using AI technology. This research aims to explore 

higher education in developing students' critical thinking skills 

through the use of artificial intelligence technology. The approach 

used in this study is a qualitative approach with the type of case 

study. Data collection techniques are carried out by observation, 

interviews and documentation. The main informants in this study 

are lecturers and students of Darullughah Wadda'wah International 

Islamic University. Data analysis was carried out through three 

categories, namely condensation, display and verification. To 

corroborate the findings of the research results, the researcher 

conducted triangulation, both data triangulation and source 

triangulation. The results of this study show that AI technology is 

very effective in developing students to think critically. AI can 

stimulate students' critical thinking based on AI considerations. 

Their limitations in telling the idea of knowledge will be overcome 

with this AI technology. The integration of artificial intelligence in 

Islamic education has the potential to revolutionize the way students 

learn and engage in their studies. Using AI technology to 

personalize the learning experience, educators can meet individual 

needs and interests, which ultimately improves students' critical 

thinking skills. Following up on these findings, the improvement of 

students' critical thinking skills through the use of AI technology 

must be further optimized through the design of learning plans, 

learning resources, and AI-based learning assessments. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) pada program studi Pendidikan Agama Islam 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Hal ini 

dilatar belakangi oleh banyaknya mahasiswa program studi pendidikan agama Islam tidak terbiasa 

berfikir secara intelektual, namun lebih banyak menggunakan pendekatan tradisional. Mahasiswa 

program studi pendidikan agama Islam belum terbiasa menilai kualitas pemikirannya, menggunakan 

pemikiran reflektif, independent, jernih dan rasional dalam menganalisis pendidikan agama Islam. 

Maka dibutuhkan teknologi yang membantu mahasiswa untuk berfikir secara rasional yang salah 

satunya adalah penggunaan teknologi AI. Teknologi AI memungkin mahasiswa dapat mengakses 

berbagai sumber pengetahuan tentang pendidikan agama Islam dan mengetahui berbagai macam 

pendekatan. Hal ini sebagai solusi dari keberadaan mahasiswa yang belajar pendidikan agama Islam 

dengan pendekatan tradisional. Ketiga kata kunci ini memiliki peran yang besar dalam 

pengembangan pendidikan tinggi di era digital. Pendidikan Agama Islam memberikan landasan 

moral, AI sebagai alat teknologi modern yang dapat memperkaya proses pembelajaran, dan berpikir 

kritis sebagai keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi secara etis dan efektif. 

Kemampuan berfikir kritis yang dikembangkan di perguruan tinggi memungkin mahasiswa 

untuk mengembangkan kemampuan menganalisis teks-teks agama, memahami konteks historis, 

serta relevansinya dengan isu-isu kontemporer. Melalui kemampuan berfikir kritis, mahasiswa akan 

mampu mengambil keputusan yang bijak. Berpikir kritis membantu dalam pengambilan keputusan 

yang didasarkan pada pemahaman yang mendalam dan rasional. Selain itu, kemampuan berfikir 

kritis akan menjadikan mahasiswa mampu menghadapi tantangan global seperti radikalisme, 

disinformasi, dan konflik nilai yang sering muncul dalam masyarakat yang semakin kompleks. 

Sementara AI dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan individu, sehingga memungkinkan pembelajaran agama yang lebih mendalam dan sesuai 

dengan kemampuan masing-masing siswa. Selain itu, penggunaan AI dapat membantu dalam 

pengembangan konten pendidikan yang interaktif dan inovatif, seperti aplikasi belajar Al-Qur'an, 

tafsir, dan hadits yang lebih mudah diakses oleh berbagai kalangan. Oleh karena itu, diskusi tentang 

bagaimana Pendidikan Agama Islam dapat diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan modern, seperti 

AI, adalah penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang holistik dan relevan.  

Kekhawatiran tentang pendidikan agama Islam yang kurang relevan dengan era global 

didasarkan pada kondisi bahwa dunia global menuntut rasionalisme. Hal ini disebabkan bahwa 

rasionalisme merupakan manifestasi dari ilmuan barat yang mempertanyakan otentisitas ajaran 

agama (Mohammad Djaya et al., 2021). Kelompok sekuler ini terus menawarkan pikiran-pikiran 

rasional pada masyarakat global, sehingga hal-hal yang tidak rasional dalam perspektif mereka 

dianggap sebagai ilusi dan tidak bisa dipertanggung jawabkan dalam tradisi keilmuan 

global.(Fadillah et al., 2023) Sementara pendidikan agama Islam banyak berbicara seuatu yang 

irasional, seperti keimanan, pada hal yang ghaib, adanya kenabian, malaikat dan lain 

sebagainya.(Zubaidillah & Nuruddaroini, 2019) Pola berfikir rasional ini tentu berhadap-hadapan 

dengan ajaran agama. Walaupun pada hakikatnya, agama juga mengajarkan rasionalitas dalam 

ajarannya. Problem ini terus berhadap-hadapan sepanjang sejarah kehidupan manusia. ironisnya, 

pendidikan sekuler yang menekankan pada rasionalisme menunjukkan grafik yang lebih maju 

daripada pendidikan agama. Maka dibutuhkan pendekatan baru agar pendidikan agama ini diterima 

oleh masyarakat global, baik masyarakat yang berbasis agama atau berbasis pada sekularisme. 

Menurut Sodikin bahwa pendidikan agama Islam agar relevan dengan perkembangan zaman, harus 

mengembangkan lima aspek yaitu aspek pengetahuan, pengamalan, pemaknaan, dan rasa, sehingga 

akan menjadi pribadi yang beragama.(Abidin & Sirojuddin, 2022) 

Selain problem global dengan pandangan rasionalisme sekuler, keberadaan pendidikan agama 

juga tidak bisa berkembang di lembaga-lembaga pendidikan. Hal itu dapat dilihat, nilai-nilai agama 

tidak menjadi bagian kehidupan umat manusia. Ada beberapa fatkor yang menjadikan nilai-nilai 

agama tidak bisa menjadi bagian dari kehidupan manusia. Faktor utamanya adalah ajaran agama 

cenderung melangit dan tidak bisa diterima oleh masyarakat modern yang rasional. Intelektual 
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muslim sulit menjelaskan nilai-nilai agama pada masyarakat modern, sehingga nilai-nilai agama 

tidak menjadi pedoman kehidupan mereka. Kondisi semacam ini dikarenakan pendidikan agama 

Islam hanya didekati dengan mono disipliner, sehingga sulit untuk diterima. Oleh karena itu, 

dibutuhkan implementasi pendidikan agama Islam dengan pendekatan interdisipliner, sehingga 

nilai-nilai agama dapat dipahami oleh masyarakat modern. Dengan demikian, dibutuhkan suatu 

teknologi agar sumber-sumber agama itu menjadi melimpah dapat diakses dan dipahami oleh 

intelektual muslim. Salah satu untuk mendukung kemudahan informasi tersebut adalah dengan 

menggunakan teknologi artificial intelligent (AI). 

Penggunaan teknologi artificial intelligent pada pendidikan agama Islam dianggap penting 

karena beberapa alasan. Pertama, teknologi artificial intelligent (AI) dapat memberikan kemudahan 

untuk menjelaskan nilai-nilai dalam ajaran agama Islam, sehingga logika yang dibangun dapat 

disajikan dengan bahasa yang dapat diterima oleh masyarakat global, namun tetap mempertahankan 

efektivitasnya sebagai lembaga tradisional. Integrasi AI dalam pendidikan agama Islam 

membutuhkan fokus pada bimbingan manusiawi dan perlindungan privasi untuk mempertahankan 

integritas pendidikan agama. Penerapan AI dalam pendidikan tinggi adalah bagian dari kebutuhan 

pendidikan di era digital. Selain itu, penggunaan AI dalam pendidikan Islam juga dapat membantu 

menjembatani kesenjangan antara metode pengajaran tradisional dan kemajuan teknologi modern. 

Penggabungan antara alat dan platform AI, pendidik dapat memenuhi kebutuhan belajar individu 

mahasiswa dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis.  

Penggunaan teknologi AI memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan gaya dan kecepatan 

belajar individu serta menyediakan mahasiswa dengan konten pendidikan yang disesuaikan yang 

memenuhi kebutuhan mereka. Pendekatan yang dipersonalisasi ini dapat membantu mahasiswa 

terlibat lebih efektif dengan materi dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis.(Walkington & 

Bernacki, 2014) Selain itu, penggunaan AI dalam pendidikan Islam juga dapat membantu pendidik 

melacak kemajuan mahasiswa lebih efisien dan memberikan umpan balik tepat waktu, 

memungkinkan untuk perbaikan berkelanjutan dalam hasil belajar.(Alam, 2023) Pendidikan agama 

Islam yang diintegrasikan dengan AI berpotensi untuk meningkatkan metode pengajaran tradisional 

dan menawarkan kesempatan baru bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka.(Taufik, 2020) Hal ini diperlukan penyesuaian pelajaran dengan gaya dan kecepatan 

belajar masing-masing mahasiswa, AI dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis 

dan interaktif.(Zohuri, 2024) Hal ini akan dapat menyebabkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

konsep yang kompleks dan mendorong mahamahasiswa untuk berpikir secara kreatif dan 

analitis.(Sternberg & Grigorenko, 2007) AI dapat membantu mahasiswa tetap termotivasi dan 

mengikuti jalur studi mereka karena AI memiliki kemampuan untuk memberikan umpan balik dan 

rekomendasi yang dipersonalisasi, sehingga dapat meningkatkan kinerja akademis yang lebih baik 

dan koneksi yang lebih mendalam.(Luckin & Holmes, 2016) Melalui cara ini, integrasi AI dalam 

pendidikan Islam menjanjikan besar untuk membentuk masa depan belajar dan menumbuhkan 

pemikir kritis yang rapi di komunitas Muslim.(Mukhopadhyay & Kundu, 2023) 

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa kompetensi berpikir kritis sangat penting untuk 

mencapai kesuksesan di semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan agama. Namun demikian, 

tidak ada cukup pemeriksaan ilmiah yang didedikasikan untuk mengklarifikasi aplikasi potensial 

kecerdasan buatan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan 

agama Islam. Meskipun keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan agama Islam dianggap 

semakin penting, namun masih ada kekurangan penelitian tentang bagaimana teknologi AI dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan ini. Perselisihan pengetahuan ini merupakan 

kesempatan untuk penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi teknologi AI di bidang ini. 

Potensi penggunaan AI dalam pendidikan agama Islam untuk meningkatkan pemikiran kritis adalah 

subjek minat penelitian kontemporer. Shofiyyah et al. (2024) lebih lanjut mengeksplorasi hal ini 

dengan membahas transformasi pendidikan agama Islam melalui AI, menekankan pembelajaran 

yang dipersonalisasi dan pemantauan kemajuan mahasiswa secara real-time, yang dapat 

berkontribusi untuk mempromosikan keterampilan berpikir kritis.  
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Sampai saat ini belum ditemukan bukti empiris tentang dampak AI pada pemikiran kritis dalam 

pendidikan agama Islam secara khusus. Namun, penekanan pada pembelajaran yang dipersonalisasi 

dan metode pengajaran adaptif menunjukkan potensi AI untuk mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dengan menyediakan pengalaman belajar dan umpan balik yang 

disesuaikan. Secara ringkas, literatur menunjukkan bahwa AI berpotensi untuk meningkatkan 

pemikiran kritis dalam pendidikan agama Islam dengan memungkinkan pengalaman belajar yang 

dipersonalisasi dan adaptif. Namun, penelitian empiris yang secara langsung mengevaluasi dampak 

ini tidak disediakan dalam konteks ini. Penelitian masa depan dapat mendapat manfaat dari fokus 

pada pengukuran langsung hasil berpikir kritis yang dihasilkan dari penggunaan AI dalam 

pendidikan agama Islam. Alasan untuk penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi potensi teknologi 

AI dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan agama Islam. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan 

wawasan tentang bagaimana teknologi AI dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

pendidikan agama Islam. 

METODE PENELTIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan penggunaan pendekatan ini adalah 

untuk mengungkap fenomena secara alami yaitu tentang transformasi pendidikan Islam melalui AI. 

Adapun jenis penelitian dari pendekatan ini adalah studi kasus. Penelitian ini berupaya untuk 

memperoleh penjelasan dan jawaban yang rasional dari dosen dan mahasiswa yang memiliki 

pengalaman dengan alat AI dalam studi pendidikan agama Islam. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara terhadap beberapa dosen dan mahasiswa di universitas Islam 

Internasional Darullughah Wadda’wah program studi pendidikan agama Islam. Selain itu, peneliti 

juga melakukan observasi partisipan yaitu keterlibatan peneliti dalam proses pendidikan pada 

program studi pendidikan agama Islam mulai dari pendampingan dengan dosen pengampu, sampai 

kegiatan mahasiswa dalam mengerjakan tugas, serta aktivitas penggunaan AI. Melalui observasi 

partisipan ini, peneliti mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana AI dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Analisis data menggunakan tiga langkah yaitu kondensasi, 

display dan verifikasi. Kondensasi atau pengembunan dilakukan untuk menemukan ide pokok pada 

setiap hasil wawancara. Ide pokok akan mengarahkan peneliti untuk menemukan kategori-kategori 

dalam penelitian ini sehingga kategori tersebut dapat dibuat sebuah tema. Setelah berupa tema-tema, 

maka peneliti melakukan langkah yang kedua yaitu penyajian. Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan. Untuk menguatkan data-data yang diperoleh, peneliti menggunakan Teknik analisis 

keabsahan data dengan trianggulasi dan diskusi teman sejawat. 

Dengan memeriksa implikasi teoritis dan praktis dari alat AI, studi ini bertujuan untuk 

menawarkan rekomendasi berharga bagi pendidik dan pembuat kebijakan yang ingin 

mengintegrasikan teknologi ke dalam studi agama. Oleh karena itu, tujuannya adalah untuk 

mempromosikan inovasi dan perbaikan dalam pendidikan Islam melalui integrasi strategis alat AI. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Eksistensi Teknologi Artificial Intelligence di Era Digital 

Teknologi Artificial intelligent (AI) adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada 

pengembangan mesin cerdas yang dapat melakukan tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan 

manusia (Maurya et al., 2023) Tugas-tugas ini mungkin pemecahan masalah, persepsi, dan 

pemahaman bahasa dalam sistem pendidikan (Hesse et al., 2015). Sistem dalam teknologi AI 

dirancang untuk menganalisis dan menafsirkan data, membuat keputusan, dan beradaptasi dengan 

informasi baru tanpa pemrograman eksplisit (Kaplan, 2016). Tujuan dari AI adalah untuk 

menciptakan mesin yang dapat meniru fungsi kognitif manusia dan meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam berbagai industri dan aplikasi (Sarker, 2022). Teknologi AI telah menciptakan 

kemajuan yang signifikan di di berbagai bidang seperti pendidikan dan produktivitas (Mawarni & 
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Anwar, 2023). Selain itu, teknologi AI juga membantu dalam perawatan kesehatan, keuangan, dan 

transportasi. Karena teknologi terus berkembang, potensi AI untuk meningkatkan berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari kita tidak terbatas, termasuk pendidikan (Kaku & Paradiso, 1998). Lembaga 

pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam juga akan menggunakan teknologi AI sebagai 

sarana untuk peningkatan kualitas. AI memiliki kemampuan untuk meningkatkan produktivitas 

global, dan meningkatkan kualitas hidup bagi umat manusia di seluruh dunia (Dwivedi et al., 2022). 

Teknologi AI akan sarana pengembangan pola berfikir manusia di masa depan. 

Keberadaan teknologi AI telah membuktikan dirinya sebagai teknologi yang memiliki dampak 

yang signifikan dalam mengembangkan suatu bidang. Salah satunya adalah di bidang perawatan 

kesehatan. Sistem yang didukung oleh teknologi AI digunakan untuk menyederhanakan perawatan 

pasien, meningkatkan akurasi diagnostik, dan mempersonalisasi rencana pengobatan (Asif Naveed, 

2023). Selain itu, AI juga digunakan di industri keuangan untuk mendeteksi aktivitas penipuan, 

mengotomatisasi proses perdagangan, dan memberikan saran keuangan yang dipersonalisasi.(Ravi & 

Kamaruddin, 2017) Di sektor transportasi, AI digunakan untuk mengoptimalkan rute, mengurangi 

emisi, dan meningkatkan efisiensi.(F. Wang & Zhang, 2022) Kemungkinan untuk AI untuk mengubah 

industri ini, antara banyak lainnya, benar-benar tak terbatas. AI sedang meningkatkan cara bisnis 

beroperasi dan membuat proses lebih efisien dan akurat (Kanungo, 2020). Pada sektor ritel, AI 

digunakan untuk menganalisis preferensi dan perilaku pelanggan, meningkatkan pengalaman 

belanja yang dipersonalisasi, dan mengoptimalkan manajemen persediaan.(Kishen et al., 2021) Di 

sektor pendidikan, AI membantu mempersonalisasi pengalaman belajar, mengotomatisasi tugas 

administrasi, dan meningkatkan hasil mahasiswa (Chen et al., 2020). Dengan menggunakan AI untuk 

mempersonalisasi pengalaman belajar, pendidik dapat lebih baik memenuhi kebutuhan mahasiswa 

individu dan meningkatkan kinerja akademik (Bhutoria, 2022). Selain itu, otomatisasi tugas 

administrasi dengan teknologi AI memungkinkan dosen untuk lebih fokus pada memberikan 

instruksi dan dukungan berkualitas kepada mahasiswa (Chen et al., 2020). 

Proses pendidikan dengan teknologi AI mencakup tutor virtual, platform pembelajaran yang 

dipersonalisasi, dan penilaian adaptif. Alat-alat ini dapat membantu mahasiswa belajar dengan 

kecepatan mereka sendiri, menerima umpan balik instan, dan mengidentifikasi area untuk perbaikan. 

Tutor virtual, misalnya, dapat memberikan dukungan tambahan di luar kelas, menjawab pertanyaan, 

dan memberikan penjelasan secara real-time (Greer & Heaney, 2004). Platform pembelajaran yang 

dipersonalisasi menggunakan algoritma AI untuk menyesuaikan pelajaran dan tugas dengan gaya 

dan kecepatan belajar yang unik dari setiap mahasiswa (Jian, 2023) Penilaian adaptif dapat 

menyesuaikan tingkat kesulitan berdasarkan kinerja mahasiswa, memastikan bahwa setiap 

mahasiswa ditantang pada tingkat yang tepat (M. C. Wang, 1980). Teknologi AI dalam pendidikan 

berpotensi untuk meningkatkan proses pendidikan tradisional dan menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih dipersonalisasi dan efektif bagi mahasiswa. Dengan mengintegrasikan teknologi AI ke 

dalam pendidikan, mahasiswa dapat menerima perhatian dan umpan balik yang dipersonalisasi 

yang tidak selalu mungkin dalam pengaturan kelas tradisional. Pendekatan pribadi ini dapat 

membantu mahasiswa tetap terlibat, termotivasi, dan akhirnya mencapai hasil akademik yang lebih 

baik (Roberts, 2019). Teknologi AI terus maju dan menjadi lebih terintegrasi ke dalam pendidikan, 

kemungkinan untuk meningkatkan pembelajaran mahasiswa dan kesuksesan tidak terbatas (Luckin 

& Holmes, 2016). Mahasiswa akan menemukan berbagai macam pola dan model keilmuan untuk 

dikembangkan sehingga dapat menyelesaikan persoalan pendidikan.  

Manfaat Menggunakan AI dalam Pendidikan salah satunya adalah pengalaman belajar yang 

dipersonalisasi, umpan balik real-time untuk mahasiswa, dan kemampuan untuk menganalisis 

sejumlah besar data untuk meningkatkan hasil pendidikan.44 AI juga dapat membantu pendidik 

mengidentifikasi area di mana mahasiswa mungkin berjuang dan memberikan intervensi yang 

ditargetkan untuk mendukung pembelajaran mereka. 45 Selain itu, AI dapat menyederhanakan tugas 

administrasi bagi dosen dan administrator sekolah, memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada 

keterlibatan mahasiswa dan instruksi.46 Pendidikan yang terintegrasi dengan AI berpotensi untuk 

meningkatkan cara kita mengajar dan belajar, akhirnya mengarah pada sistem pendidikan yang lebih 
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efektif dan efisien. Pemanfaatna kekuatan AI, pendidik dapat mempersonalisasi pengalaman belajar 

untuk setiap mahasiswa, memenuhi kebutuhan individu dan gaya belajar mereka. 47 Tingkat 

penyesuaian ini dapat menyebabkan peningkatan motivasi dan keterlibatan mahasiswa, akhirnya 

mengarah pada peningkatan kinerja akademik. Dengan AI di pihak mereka, dosen dapat benar-benar 

membuka potensi penuh mahasiswa mereka dan membuka jalan untuk masa depan yang lebih cerah 

dalam pendidikan. 

Integrasi Artificial Intelligent dalam Pendidikan Agama Islam 

Integrasi AI ke dalam pendidikan agama Islam memiliki tujuan untuk memberikan bantuan 

pada mahasiswa pada program studi pendidikan agama Islam di Universitas Islam Internasioanl 

Darullughah Wadda’wah yang berada di lingkungan pesantren yang memiliki keterbatasan dalam 

menjelaskan nilai-nilai agama ke dalam teori pendidikan agama Islam yang dapat diterima oleh 

masyarakat global. Karakter pendidikan agama Islam di pesantren lebih mengedepankan pada 

pendalaman teks, sementara pendidikan tinggi lebih menekankan pada konteks. Kondisi semacam 

ini  menjadi problem bagi mahamahasiswa untuk berfikir kritis. Melalui penggunaan AI ini, 

mahamahasiswa terstimulasi oleh petunjuk yang diberikan oleh AI dan sekaligus menjadi tambahan 

referensi dari sudut yang berbeda tentang nilai-nilai keagamaan Islam. Pendidikan yang 

diintegrasikan dengan AI berpotensi untuk meningkatkan pengalaman belajar dan memberdayakan 

mahamahasiswa. Pendekatan yang dipersonalisasi ini tidak hanya mendorong pemahaman yang 

lebih dalam tentang Islam tetapi juga menanamkan rasa percaya diri pada mahasiswa. Oleh karena 

itu kondisi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan memperkaya wawasan belajar 

bagi semua (Chounta et al., 2022). Integrasi ini sekaligus menjadi transformasi pendidikan agama 

Islam untuk berubah dari pola lamanya yang cenderung konvensional dan monodisipliner. Integrasi 

ini memungkinkan pendidikan agama Islam menjadi lebih eklektik dan dapat berkomunikasi dengan 

berbagai macam bidang ilmu. Pendekatan interdisipliner memiliki peran yang signifikan untuk 

mengubah paradigma pendidikan Islam dari pola tradisionalnya. Maka integrasi merupakan bagaian 

dari transformasi pendidikan agama Islam tersebut. 

Desain kurikulum yang terintegrasi dengan AI akan memungkinkan pengalaman belajar yang 

lebih dinamis dan interaktif. Penggunaan AI akan mempermudah pengajar untuk menganalisis data 

mahasiswa (Mandinach, 2012). Pendekatan berbasis data ini akan menjadikan pendidik dapat 

menyesuaikan metode pengajaran untuk lebih memenuhi kebutuhan masing-masing mahasiswa, 

yang mengarah pada kinerja akademik dan lingkungan belajar yang lebih baik.(Mandinach, 2012) 

Selain itu, AI dapat membantu pendidik melacak kemajuan mahasiswa dari waktu ke waktu, 

memungkinkan penilaian yang lebih akurat dari pertumbuhan dan perkembangan mahasiswa 

(Pedró, 2019). Pendidik dapat lebih mendukung mahasiswa dan membantu mereka untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Pendidikan yang terintegrasi dengan AI berpotensi untuk 

meningkatkan cara mahasiswa belajar dan dosen mengajar. Kemampuan beradaptasi dengan gaya 

dan kecepatan belajar individu, teknologi AI memiliki kemampuan untuk memberdayakan 

mahasiswa dan dosen untuk mencapai kesuksesan akademik secara bersama (Pedró, 2019). Teknologi 

memiliki sifat utama yaitu terus maju dan berkembang secara tidak terbatas dan menawarkan cara 

yang lebih efisien dan efektif untuk mendidik generasi mendatang (Woolf et al., 2013). Oleh karena 

itu, mahasiswa ataupun dosen dalam mengembangkan ilmu pengetahuan harus selalu memperbarui 

keilmuannya setiap saat sehingga tidak tertinggal oleh teknologi. 

Kemajuan teknologi digital di era sekarang, pada hakikatnya memberikan pesan bahwa manusia 

harus selalu mengembangkan keilmuannya setiap hari agar tidak menjadi orang yang merugi. Dalam 

menghadapi kemjuan digital, dosen harus meningkatkan kompetensi dirinya melalui pelatihan 

teknologi AI. Dosen yang memiliki literasi digital khususnya teknologi AI, dapat memberikan 

pendidik dengan wawasan berharga tentang metode pengajaran mereka dan pengembangan 

keahlian yang dimiliki. Melalui analisis data tentang keterlibatan mahasiswa, kinerja, dan perilaku, 

AI dapat membantu dosen menyesuaikan instruksinya untuk memenuhi kebutuhan unik setiap 

mahasiswa.(Huang et al., 2023) Selain itu, AI dapat membantu dalam membuat rencana 
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pengembangan profesional untuk dosen, memungkinkan mereka untuk terus meningkatkan 

keterampilan mereka dan tetap up-to-date dengan praktik pendidikan terbaru.  

Integrasi teknologi AI ke dalam pelatihan dosen dapat menyebabkan pendidik yang lebih efektif 

dan menguntungkan hasil belajar mahasiswa. Melalui teknologi AI, pendidik juga dapat menerima 

umpan balik real-time tentang praktik pengajaran mereka, memungkinkan mereka untuk membuat 

penyesuaian segera untuk lebih mendukung pembelajaran mahasiswa.(Hooda et al., 2022) 

Pendekatan berbasis data ini dapat membantu dosen mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan 

dalam instruksi mereka, menyebabkan pengalaman belajar yang lebih berpengaruh bagi mahasiswa 

mereka.(Marsh & Farrell, 2015) Dengan menerapkan AI dalam pelatihan dosen, sekolah dapat 

mempromosikan budaya perbaikan dan inovasi berkelanjutan dalam pendidikan (Lai et al., 2024). 

Oleh karena itu, integrasi teknologi AI berpotensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam itu 

sendiri. 

Kolaborasi antara Perusahaan Teknologi dan Lembaga Pendidikan Islam 

Kolaborasi antara perusahaan teknologi dengan lembaga pendidikan juga juga dapat membantu 

pelayanan penggunaan teknologi AI. Teknisi perusahaan dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami AI lebih mendalam sehingga dapat membantu mahasiswa memahami berbagai fitur 

dalam teknologi AI. Melalui kerjasama antara perguruan tinggi dengan perusahaan teknologi telah 

memberikan dampak yang signifikan yaitu solusi inovatif yang memenuhi kebutuhan unik 

mahasiswa muslim sambil tetap berada di garis depan teknologi pendidikan.74 Selain itu, kemitraan 

dengan perusahaan teknologi dapat menyediakan perguruan tinggi dengan akses ke sumber daya 

dan alat mutakhir, memungkinkan mereka untuk tetap kompetitif dalam lanskap digital yang 

berkembang pesat.75 Kolaborasi ini secara tidak langsung juga dapat menciptakan peluang baru bagi 

mahasiswa untuk mengeksplorasi dan terlibat dengan teknologi dan mempersiapkan mereka untuk 

sukses di dunia yang semakin digital (Warschauer & Matuchniak, 2010). Selain itu, kemitraan ini 

dapat membantu menjembatani kesenjangan antara pendidikan tradisional dan tuntutan tenaga kerja 

modern. Integrasi teknologi ke dalam kurikulum, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan 

penting seperti pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan digital (Pujiati, 2024) Ini 

tidak hanya menguntungkan mahasiswa dalam pencarian akademis mereka tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk karir masa depan dalam masyarakat yang didorong oleh teknologi. 

Melalui kolaborasi dan inovasi, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis dan menarik yang melengkapi mahasiswa dengan alat yang mereka butuhkan untuk 

berkembang di era digital.  

Melalui kerjasama dengan pemimpin industri dan ahli, perguruan tinggi dapat tetap up-to-date 

tentang kemajuan terbaru dalam teknologi dan menyesuaikan program mereka untuk memenuhi 

kebutuhan pengusaha. Koneksi dunia nyata ini memberikan mahasiswa dengan pengalaman praktis 

yang berharga dan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pendidikan mereka 

diterjemahkan ke tenaga kerja. Selain itu, kemitraan dengan perusahaan teknologi dapat 

menyebabkan magang, kesempatan bayangan pekerjaan, dan program mentoring yang memberi 

mahasiswa awal dalam pengembangan karir mereka (Ainslie & Huffman, 2019). Melalui kerjasama 

ini, pendidik dan profesional industri dapat memastikan bahwa mahasiswa dipersiapkan dengan 

baik untuk tantangan dan peluang yang menunggu mereka di lanskap digital yang berkembang 

pesat (Freeman et al., 2017). Melalui kolaborasi ini, mahasiswa dapat memperoleh keterampilan 

praktis yang langsung berlaku untuk jalur karir yang diinginkan..Ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan kerja mereka, tetapi juga mempromosikan rasa percaya diri dan kompetensi saat mereka 

memasuki pasar kerja. Dengan menjembatani jurang antara akademisi dan industri, mahasiswa lebih 

siap untuk menavigasi kompleksitas tempat kerja modern dan membuat kontribusi yang berarti dari 

hari pertama.(Bartunek & Rynes, 2014) Oleh karena itu, kemitraan ini berfungsi sebagai investasi 

berharga dalam kesuksesan masa depan baik mahasiswa dan bisnis yang akan mendapat manfaat 

dari bakat dan keahlian mereka. 
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KESIMPULAN 

Integrasi Artificiall Intellegent (AI) memiliki dampak yang sigifikan dalam mengembangkan 

berfikir kristis mahasiswa pada program studi pendidikan agama Islam di perguruan tinggi berbasis 

pesantren. Melalui integrasi AI dalam pendidikan Islam, mahasiswa dapat meningkatkan literasi 

pendidikan agama Islam dengan berbagai macam pendekatan. Dengan bantuan AI, mahasiswa 

memperoleh berbagai macam sudut pandang tentang pendidikan agama sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa. Integrasi AI dalam kurikulum menjadikan 

kualitas makalah mahasiswa lebih bagus dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Desain kurikulum yang terintegrasi dengan AI akan memungkinkan pengalaman belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. Dosen yang memiliki literasi digital khususnya teknologi AI, dapat 

memberikan pendidik dengan wawasan berharga tentang metode pengajaran mereka dan 

pengembangan keahlian yang dimiliki. Namun demikian, dosen harus memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang penggunaan AI dalam pendidikan Islam. Teknologi AI hanyalah teknologi 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Model semacam ini akan 

terus meningkatkan berfikir kritis mahasiswa. Untuk menjaga model semacam ini, dibutuhkan 

desain kurikulum yang lebih baik untuk menanggulangi penyimpangan mahasiswa dalam 

penggunaan teknologi AI. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian yang dapat mendesain kurikulum 

yang integratif sehingga perkembangan berfikir kritis mahasiswa dapat diimbangi dengan integritas 

mereka sebagai ilmuan agama. 
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